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Abstract

For universities especially the Universitas Airlangga, IS / IT plays a very important aspect in supporting
the process of education, research, administration, and community services. However, the application of
information technology for organizations, especially universities would be beneficial if the application in
accordance with the purpose, vision and mission of the organization which has been translated into
stretegi SI / IT. As the guidelines and direction of operations IS/ IT in any organization. Information
systems strategy plays a very important role in higher education. Many projects fail because of lack of
planning SI. This paper presents the results of a study of the formulation of the strategic plan of the IS /
IT for higher education institutions. IS / IT Strategy formulation phase performed by Ward & Peppard
methodologies and COBIT 5 frameworks. The produced a IS / IT strategic plan made based on the level
of maturity of the system and information technology at the DSI of Universitas Airlangga and the priority
order of execution of the work made by the method of AHP. The contribution of this study is the
application portfolio of information and technology systems at the DSI of Universitas Airlangga

Abstrak

Bagi perguruan tinggi khususnya Universitas Airlangga, SI/TI bermain sebagai aspek yang sangat penting
dalam menunjang proses pendidikan, penelitian, administrasi, dan layanan komunitas. Akan tetapi,
penerapan teknologi informasi bagi organisasi khususnya perguruan tinggi akan bermanfaat jika
penerapannya sesuai dengan tujuan, visi dan misi organisasi yang telah diterjemahkan ke dalam stretegi
SI/TI. Sebagai pedoman dan arahan dari operasi SI/TI dalam setiap organisasi. Strategi sistem informasi
memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan tinggi. Banyak proyek SI gagal karena
kurangnya perencanaan. Makalah ini menyajikan hasil studi dari formulasi rencana strategis SI/TI bagi
institusi pendidikan tinggi. Tahap perumusan strategi SI/TI dilakukan berdasarkan metodologi Ward &
Peppard dan kerangka kerja COBIT 5. Dihasilkan sebuah rencana strategi SI/TI yang dibuat berdasarkan
level kematangan sistem dan teknologi informasi di DSI Universitas Airlangga serta prioritas urutan
pelaksanaan pekerjaan yang dibuat berdasarkan metode AHP. Kontribusi penelitian ini adalah portofolio
aplikasi sistem dan teknologi informasi di DSI Universitas Airlangga.

Kata kunci: Strategi SI/TI, Tatakelola TI, Kerangka kerja COBIT 5, Metode Ward dan Peppard.

2014) Penerapan teknologi informasi bagi

1. PENDAHULUAN organisasi khususnya perguruan tinggi akan
Pada era kompetisi dan globalisasi ini sistem bermanfaat jika penerapannya sesuai dengan
informasi dan teknologi informasi (SI/TI) tujuan, visi dan misi organisasi yang telah
mempunyai peran penting bagi organisasi untuk diterjemahkan ke dalam strategi bisnis dan
memenuhi tujuannya dan menjadi pemenang strategi teknologi informasi.

dari kompetitornya. Bagi perguruan tinggi, Meskipun bukti-bukti yang menunjukkan peran
SI/TI bermain sebagai aspek yang sangat yang relevan dari tata kelola TI dalam
penting dalam menunjang proses pendidikan, organisasi, mengimplementasikannya dengan
penelitian, administrasi, dan layanan komunitas cara yang tepat adalah tantangan besar. Karena
(Harwikarya dan kawan, 2014). Menurut menurut (Nugroho, 2014), Pentingnya tata
(Adityawarman, 2012) dan (Sadikin dan kawan, kelola TI merupakan keterampilan yang sangat
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penting bagi organisasi agar penyelarasan
strategis (strategic alignment) antara bisnis dan
delivery) melalui teknologi informasi dapat
terwujud (Bermejo dan kawan 2012).

Bagi Universitas Airlangga, sistem infromasi
dan teknologi informasi merupakan aspek
penunjang proses pendidikan yang paling
penting. Sistem dan teknologi informasi tersebut
berguna  untuk membantu dalam  hal
administrasi, proses pendidikan, penelitian serta
layanan komunitas dari 15 fakultas serta 167
program studi dari berbagai jenjang Universitas.
Penerapan sistem dan teknologi informasi di
Universitas  Airlangga harus direncanakan
secara matang agar penyampaian manfaat bagi
Universitas secara khusus dan bagi stakeholder
lain pada umumnya bisa tercapai.

Rencana strategi SI/TI merupakan salah satu
dari sekian banyak komponen dasar yang perlu
untuk  dipertimbangkan  dalam  strategi
penyelarasan bisnis dan teknologi informasi
(Hashemi dan kawan, 2014). Menurut Masticola
yang dikutip oleh (Harwikarya dan kawan,

2014) salah satu alasan yang mendasari
kegagalan proyek SI/TI adalah karena
kurangnya  perencanaan  yang  matang.

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan
oleh (Luftman dan Zvi, 2010) rendahnya tingkat
kematangan keselarasan antara strategi bisnis
dan strategi teknologi informasi adalah salah
satu alasan utama mengapa perusahaan gagal
memanfaatkan potensi investasi TI mereka.

Berdasarkan pada pentingnya tata kelola TT dan
rencana strategi T1 yang telah dijelaskan di atas,
maka makalah ini menyajikan hasil studi dari
perumusan rencana strategi SI/TI untuk
pendidikan tinggi sebagai studi kasus. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menangkap arah
SI/TI dan manajemen SI/TI di lembaga
pendidikan tinggi. Pendekatan yang dilakukan
pada penelitian ini menggunakan kerangka kerja
COBIT 5 dan metode Ward & Peppard. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah rujukan bagi
lembaga pendidikan tinggi untuk melakukan
perencanaan strtaegis dalam
mengimplementasikan sistem dan teknologi

informasi. Kontribusi penelitian ini adalah
portofolio aplikasi sistem informasi dan
teknologi informasi.
1. METODOLOGI
Metodologi yang digunakan untuk

merencanakan strategis SI/T1 pada Universitas
Airlangga meliputi beberapa hal sebagai
berikut.
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TI bisa berjalan serta penyampaian nilai (value

2.1 Metodologi Perencanaan Strategis SI/TI
(IS/IT Startegic Planning Framework)
Ward dan Peppard.

Pendekatan metodologi versi Ward and

Peppard ini dimulai dari kondisi investasi SI/TI

dimasa lalu yang kurang bermanfaat bagi

tujuan bisnis organisasi dan menangkap
peluang bisnis, serta fenomena meningkatkan
keunggulan kompetitif suatu organisasi karena
mampu memanfaatkan SI/TI dengan maksimal.

Kurang bermanfaatnya investasi SI/TT bagi

organisasi disebabkan karena perencanaan

strategis SI/TI yang lebih fokus ke teknologi,
bukan berdasarkan kebutuhan bisnis.

Metodologi versi ini terdiri dari tahapan
masukan dan tahapan keluaran (Ward dan
Peppard, 2002). Tahapan masukan terdiri dari:

1. Analisis lingkungan bisnis internal,
yang mencakup aspek-aspek strategi
bisnis saat ini, sasaran, sumber daya,
proses, serta budaya nilai-nilai bisnis
organisasi.

2. Analisis lingkungan bisnis eksternal,
yang mencakup aspek-aspek ekonomi,
industri, dan iklim bersaing
perusahaan.

3. Analisis lingkungan SI/TI internal,
yang  mencakup  kondisi  SI/TI
organisasi dari perspektif bisnis saat
ini, bagaimana kematangannya
(maturity),  bagaimana  kontribusi
terhadap bisnis, keterampilan sumber
daya manusia, sumber daya dan
infrastruktur teknologi, termasuk juga
bagaimana portofolio dari SI/TI yang
ada saat ini.

4. Analisis lingkungan SI/TI eksternal,
yang mencakup tren teknologi dan
peluang pemanfaatannya, serta
penggunaan SI/TI oleh kompetitor,
pelanggan dan pemasok.

Sedangkan tahapan keluaran merupakan bagian
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu
dokumen perencanaan strategis SI/TT yang
isinya terdiri dari:

1. Strategi bisnis SI, yang mencakup
bagaimana setiap unit/fungsi bisnis
akan memanfaatkan SI/TI untuk
mencapai sasaran bisnisnya, portofolio
aplikasi dan gambaran arsitektur
informasi.

2. Strategi TI, yang mencakup kebijakan
dan strategi bagi pengelolaan teknologi
dan sumber daya manusia SI/T1.

3. Strategi Manajemen SI/TI, yang
mencakup elemen-elemen umum yang
diterapkan melalui organisasi, untuk
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memastikan  konsistensi  penerapan

kebijakan SI/TI yang dibutuhkan.
Gambar 1  berikut merupakan  model
perencanaan strategis SI/TT Ward and Peppard
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Gambar 1. perencanaan strategis SI/TI (Ward and Peppard, .
2002)

2.2 COBIT 5 Framework

Menurut ICASA (Information System Audit
and Control) COBIT 5 merupakan sebuah
kerangka menyeluruh yang dapat membantu
perusahaan dalam mencapai tujuannya untuk
tata kelola dan manajemen TI perusahaan.
Secara sederhana, COBIT 5 membantu
perusahaan menciptakan nilai optimal dari TI
dengan cara menjaga keseimbangan antara
mendapatkan keuntungan dan mengoptimalkan
tingkat risiko dan penggunaan sumber daya.
COBIT 5 memungkinkan T1 untuk dikelola dan
diatur dalam cara yang lebih menyeluruh untuk
seluruh lingkup perusahaan, meliputi seluruh
lingkup bisnis dan lingkup area fungsional TI,
dengan mempertimbangkan kepentingan para
stakeholder internal dan eksternal yang
berhubungan dengan TI.

2.3 Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP adalah merupakan sebuah hirarki
fungsional dengan input utamanya persepsi
manusia. Dengan hirarki, suatu masalah
kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke
dalam kelompok-kelompok tersebut diatur
menjadi bentuk hirarki. Model AHP memakai
persepsi manusia yang dianggap ‘“pakar”
sebagai input utamanya. Kriteria pakar
mengacu pada orang yang mengerti benar
permasalahan yang diajukan, merasakan akibat
suatu masalah atau punya kepentingan terhadap
masalah tersebut (Kirom dan kawan, 2012).

Adapun penyelesaian masalah dengan AHP
terdapat  beberapa prinsip yang perlu
dipahamai, diantaranya: pembuatan hirarki,
penilaian kriteria dan alternatif, menentukan
prioritas dan konsistensi logis.
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Tabel 1. Skala penilaian perbandingan
berpasangan
Tingkat
Kepenti Definisi Keterangan
ngan
Kedua elemen
1 Sama mempunyai
pentingnya | pengaruh yang
sama
Pengalaman dan
. enilaian sangat
Aga.lk lebih Ewmihak samg
3 penting yang | o1 men
satu atas . .
. dibandingkan
lainnya d
engan
pasangannya
Pengalaman dan
keputusan
5 Cukup menunjukkan
penting kesukaan atas satu
aktifitas lebih dari
yang lain
Pengalaman dan
keputusan
Sangat menunjukkan
7 penting kesukaan yang
kuat atas satu
aktifitas lebih dari
yang lain
Satu elemen
mutlak lebih
disukai
Mutlak lebih | diPandingkan
9 . dengan
penting
pasangannya,
pada tingkat
keyakinan
tertinggi
Nilai tengah
2468 diantara dua | Bila kompromi
ro nilai dibutuhkan
berdekatan

Perhitungan konsistensi didasarkan pada nilai
consistency ratio (CR) yang didapat dari
perbandingan antara consistency index (CI)
dengan random index (RI). Nilai konsistensi
harus 10% atau kurang. Jika lebih dari 10%,
hasil dari pertimbangan tersebut acak dan perlu
diperbaiki. Nilai RI berdasarkan tabel 2.

Tabel 2. Random Index untuk beberapa ordo
matriks

_Orde Matrik

L2 3 4 5 b 7 8 9 10
RI 00

05 05 LI 12 13 14 14 L7
g0 8 4 % 3.5 b

2.4 Metodologi Penelitian

Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai
tahapan-tahapan pembahasan dalam
penyelesaian penelitian yang akan dilakukan.
Tahapan-tahapan  tersebut ~ membutuhkan
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sekumpulan alat dan teknik analisa yang tepat
untuk memperolah kondisi saat ini, menaksir
kebutuhan  yang  akan  datang  serta
memformulasikannya ke dalam strategi SI/TI.
Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut maka
perencanaan strategi SI/TI dari Ward dan
Peppard dengan kombinasi menggunakan
framework COBIT 5, penelitian ini akan di
lakukan melaui tahapan seperti pada gambar 2

berikut ini.

[ Studdi Litersdue dan peagumpulan data ]
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Gambar 2. Metodologi penelitian
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini akan dibahas tentang hasil
analisis dan pembahasan terkait dengan hasil
analisis tersebut. Analisis penelitian yang
dilakukan berdasarkan pada metodologi yang
sudah dijelaskan sebelumnya. Analisis tersebut
adalah analisis bisnis internal yang dilakukan
dengan menggunakan Value chain dan analisis
bisnis eksternal yang dilakukan dengan
menggunakan PEST. Sedangkan analisis
internal dan eksternal TI dilakukan dengan
menggunakan COBIT 5. Setelah dilakukan
analisis di atas, maka langkah selanjutnya
adalah dilakukan pemetaan SWOT. Langkah
penelitian  selanjutnya  adalah  menaksir
kebutuhan mendatang dan  menganalisis
kesenjangan. Kegiatan terakhir dari penelitian
ini adalah menentukan stategi bisnis SI, strategi
TI, strategi manajemen SI/TI dan hasil akhir
dari penelitian ini adalah portofolio aplikasi.

3.1 Analisis Value Chain

Analisis  value chain digunakan untuk
menganalisis proses bisnis internal universitas.
Semua kegiatan di lingkungan universitas
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu
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kegiatan inti dan kegiatan pendukung. Tabel 3
merupakan  hasil  analisis  value chain
Universitas Airlangga.

3.2 Analisis PEST (Politik, Ekonomi, Sosial
dan Teknologi)

Analisis PEST adalah analisis terhadap faktor
lingkungan eksternal bisnis yang meliputi
bidang politik, ekonomi, sosial dan teknologi.
Analisis PEST pada penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 4. Dari tabel analisis PEST tersebut
dapat diketahui bahwa dari bidang politik,
Universitas Airlangga harus menyesuaikan
arah dan kebijakan kemenristekdikti, yaitu:
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi,
pembangunan kemampuan iptek dan inovasi,
berkontribusi  iptek  untuk = mendukung
peningkatan daya saing nasional, serta target
masuk peringkat 500 perguruan tinggi skala
internasional. Dalam bidang ekonomi, keluarga
miskin menjadi masalah utama bagi lulusan
sekolah  menengah  untuk  melanjutkan
perguruan tinggi. Dalam bidang sosial, tingkat
minat melanjutkan perguruan tinggi masih
rendah. Dalam bidang teknologi, Universitas
dituntut untuk berkontribusi dalam hal iptek
untuk mendukung daya saing nasional, karena
berdasarkan survey BPPT, 58% teknologi
industri diperoleh dari luar negeri.

3.3 Analisis SI/TI

Analisis SI/TI digunakan untuk melihat
keadaan pengelolaan teknologi informasi yang
ada di Universitas Airlangga. Analisis yang
dilakukan meliputi analisis mengenai hardware,
software, jaringan, keamanan data, manajemen
optimasi aset dan sumber daya TI serta
pengelolaan SI/TT untuk menunjang proses
kegiatan utama Universitas Airlangga. Pada
analasis ini akan dilakukan penilaian
kematangan dari proses teknologi informasi
dan sistem informasi tersebut dengan
menggunakan COBIT 5. Penilaian dengan
menggunakan  model  kematangan  ini
digambarkan dalam bentuk angka, sehingga
dapat memudahkan dalam menganalisa dan
memperkirakan kebutuhan pengelolaan
teknologi informasi di masa yang akan datang.

Berdasarkan hasil kuisioner Direktorat Sistem
Informasi dan Komunikasi  Universitas
Airlangga terhadap semua proses COBIT 5.
Maka hasil penilaian kematangan pada masing-
masing proses tersebut adalah sesuai dengan
tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil level kematangan proses COBIT 5

Domain Kode Proses Level
Evaluate Memastikan
Direct and EDMOI pengaturan dan 3
Monitor pemeliharaan
kerangka tatakelola
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Domain Kode Proses Level Domain Kode Proses Level
Memastikan Mengelola
EDMO02 penyampaian 1 BAIO7 penerimaan dan 2
manfaat transisi perubahan
EDMO03 Memastikan 4 BAIOS Mengelola 3
optimasi resiko pengetahuan
Memastikan BAIO9 Mengelola asset 3
EDMO04 Optimasi sumber 3 Mengelola
daya BAIIO konfigurasi 3
Memastikan Mengelola operasi
EDMO5 transparansi 1 Dssol !
Stakeholder Mengelola
Mengelola permintaan dan
APOO1 kerangka 3 Dss02 L 2
manajemen TI Deliver insiden layanan
APO02 Mengelola strategi 3 Service and DSS03 Mengelola masalah 2
Mengelola Support Mengelola
APOO3 pz'sui;eall(];z; 3 DSsS04 keberlangsungan 3
Mengelola layanan
(Universitas) DSS05 l%eamanaﬁ 1
APO04 Mengelola inovasi 2 DSS06 Mengelola kontrol )
Mengelola proses bisnis
APOO0S . 2 s -
portofolio Monitor, Evaluasi,
Align, Plan Mengelola MEAO1 dan Menilai kinerja 2
APO06 . 2 .
and anggaran dan biaya dan kesesuaian
Organise APOO7 Mengelola sumber 1 Monitor, Evaluasi,
daya manusia Monitor, MEA02 dan Menilai sistem 2
Mengelola Evaluate kontrol internal
APOOS hubungan 3 and Assess Monitor, Evaluasi,
Mengelola dan Menilai
APOOY perjanjian layanan ! MEAO03 kepatuhan dengan 3
Mengelola persyaratan
APOI0 Pemasok ! cksternal
APO11 Mengelola kualitas 4
APO12 Me*;fel"l"‘l"is‘k" 2 Pada tabel 5 diatas diketahui bahwa tingkat
engelola . .. T
APOI13 kean%anan 3 kematangan sistem dan teknologi informasi di
BAIO! Mengelola program 3 Universitas Airlangga secara rata-rata adalah
Me:;;gl"a"gzgmsi 2,29. Artinya proses yang ada telah dijalankan
BAI02 kebutuhan 3 dan diimplementasikan secara lebih teratur dan
AL u M‘??]Efl?ls 5 produk yang dihasilkan telah ditetapkan,
identifikasi dan . . . .. K
Build, membangun solusi dipantau, d¥kenda11kan dan dijaga del}gan baik.
Acquire Mengelola Akan tetapi belum mampu mencapai outcame
Impz;:glent BAIO4 ke‘elg:‘:s“iz‘sdan 2 yang diharapkan. Oleh sebab itu masih
Mengelola membutuhkan tingkat kematangan yang lebih
BAIOS pemberdayaan 2 untuk mencapai outcame yang diharapkan.
perubahan
organisasi
BAI06 Mengelola 2
perubahan

Tabel 3. Analisis Value Chain

Procurement:

e Pengadaan sarana dan prasarana (Pusat layanan pengadaan (PLP) Universitas Airlangga

Technology development:
e Sistem informasi (Direktorat sistem informasi Universitas Airlangga)

Human resource:
Direktorat sumber daya
e Subdit pengembangan SDM dan Organisasi
e  Subdit pengelolaan sarana dan prasarana
e Subdit pengembangan sarana dan prasarana

Aktivitas pendukung

e o o o

Firm infrastructure:
Manajemen universitas Airlangga

. Dircktorat sistem informasi
Direktorat sumber daya
Direktorat kemahasiswaan
Direktorat pendidikan
Direktorat keuangan

Inbound logistics:

e Penerimaan
mahasiswa baru
(pusat
penerimaan
mahasiswa baru
(PPMB)
universitas

Operations:

e Aktifitas
mengajar
Campus)

e Kegiatan
kemahasiswaan

belajar
(Cyber

(Program  Kreativitas

Mahasiswa)

Outbound logistics: Sales and Marketing: Services:

e Alumni (Tracer | e Pusat pembinaan karir e Badan
study dan  kewirausahaan penjaminan
Universitas Universitas Airlangga mutu
Airlangga) e Bursa kerja Universitas

Universitas Airlangga Airlangga
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Airlangga) e Pengabdian,
pendidikan, pelatihan,
dan pengembangan
kepada masyarakat
(LPAMUA)

e Penelitian (Skripsi,
Tesis, Disertasi)

Aktivitas utama

Dari hasil analisis tabel di atas, diketahui Berdasarkan akan meningkat
bahwa aktifitas utama dari Universitas laporan  tentang sedangkan
: . . pencapaian penghasilan
Airlangga adalah penerimaan mahasiswa baru, indikator  kinerja tidak ada karena
proses kegiatan belajar mengajar serta kegiatan utama kemenristek PHK.
kemahasiswaan, penelusuran alumni, pusat tahun  2010-2014. 4. Daya beli
pembinaan karir dan kewirausahaan dan Semua  indikator L,
penjaminan mutu Universitas. Sedangkan g;;zgzlkan farget : sekil':h putus
aktifitas pendukungnya adalah pengadaan pendidikan tinggi meningkat.
sarana dan prasaran, penyediaan sistem tahun  2010-2014 | e Terdapat ketimpangan
informasi, sumber daya manusia seperti sebagian besar tmgkatkl parl?sifaSl
pegawai, dosen dan lain sebagainya dan zg";gz IE:;E‘;‘;; ZZLarami:k(i’;npomasii};
infrastruktur  Universitas yaitu manajemen indikator yang masing 436% dan
Universitas seperti direktorat sistem informasi, masih  jauh  dari 4.4%. Artinya masalah
sumber daya, kemahasiswaan, pendidikan dan harapan.  Indikator finansial menjadi
keuangan tersebut terkait masalah utama bagi
U dengan mutu dan lulusan sekolah
Tabel 4. Ana}1§1s PEST . daya saing. menengah dari keluarga
Politik Ekonomi Arah dan kebijakan miskin untuk
e Berdasarkan pada | e Dengan keadaan kebljakz?m o rpelalputkan perguruan
peraturan  presiden ekonomi Indonesia kemenristekdikti : tinggi.
republik Indonesia yang mengalami 1. Peningkatan
No. 13 dan 14 tahun perlambatan seperti kualitas
2015 tentang yang dilaporkan oleh pendidikan
pemisahan jenjang Badan Pusat Statistik, tinggl.
pendidikan  formal maka akan  sangat 2. Pembangunan
sistem  pendidikan berdampak negatif bagi kemampuan
di Indonesia dimana kemampuan  ekonomi iptek ~ dan
pendidikan  tinggi masyarakt. movast.
bergabung dengan e Beberapa paket 3. Penln'gkat.ap
kementrian riset dan kebijakan ekonomi kontribusi iptek
teknologi  menjadi yang dikeluarkan oleh untuk
kementrian  riset, pemerintah nampaknya mendukung
teknologi dan belum berpengaruh peningkatan )
pendidikan tinggi. secara signifikan, daya  saing
e Dengan pemisahan karena penguatan nilai nasional.
tersebut diharapkan tukar dollar amerika Target masuk
pengelolaan  lebih serikat terhadap rupiah peringkat 500
fokus dan terarah, masih di kisaran Rp. perguruan - tinggl
sehingga bisa lebih 13.400. ska!a internasional
memperbaiki o Setidaknya ada dari . e
pendidikan di beberapa dampak kemenrlsfekdlktl. i
Tanah Air, baik negatif yang dialami Sosial Teknologi
pendidikan  dasar masyarakat, dengan Tingkat minat | Berdasarkan  visi  dari
?Srll( d m)enengah inal?ll:i lelzilalhnya rupiah melanjutkan kemenristekdikti yaitu :
ikdasmen erhadap dolar : e « -
maupun pendidikan 1. I\I;Icningkatnya pendidikan ke | o ter(\;&fg_!tdnyq )
tinggi (ristekdikti). PHK ang perguruan  tinggi pendidikan tinggi yang
o masih berkisar bermutu serta
¢ Langfkih N untuk Fegadtl' pada 30%, artinya sekitar kemampuan iptek dan
menfokuskan Industri yang 70% lulusan inovasi untuk
(keme'nristekdikti) bahan bakunya SMA/Sederajat mendukung daya saing
]rjlzsmabun an glairilfigiatgrungkan tidak  melanjutkan bangsa”. .
dua l%fmentfian riset 2 Dengarf . ke perguruan tlnggl. ‘ Kemarpp uan 1p tgk dan
. ' Masalah  finansial inovasi dimaknai oleh
dan 'te'knologl' dap banya}(nya PHP menjadi alasan keahlian SDM  dan
pendidikan tinggi. berarti utama bagi lulusan lembaga litbang serta
Agar L dua pengangguran sekolah menengah perguruan tinggi dalam
k?‘?“em_“.a“ ini satu mem.ngl.cat. dari keluarga melaksanakan kegiatan
visi, misi dan tujuan 3. Kem_1sk1nan miskin untuk penclitian,
gle?'l:)canaan perly kmaerI;lI;gksa:mbako melanjutkag : pengembangan dan
strategis. pun  dipastikan perguruan tinggi. penerapan _iptek yang
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e Angka ditunjang oleh
pengangguran pembangunan  faktor
terdidik masih input  (kelembagaan,
cukup tinggi. hal sumber  daya, dan
tersebut jaringan).
mengindikasikan e Daya saing dimaknai
bahwa relevansi dan sebagai kontribusi iptek
daya saing dan pendidikan tinggi
pendidikan  tinggi dalam  perckonomian
masih rendah dan yang ditunjukkan oleh
ketidakselarasan keunggulan produk
antara  perguruan teknologi hasil litbang
tinggi dan dunia yang dihasilkan oleh
kerja. industri/perusahaan

yang didukung oleh
LPNK, LPK, badan
usaha, perguruan tinggi
dan tenaga terampil
pendidikan tinggi

e Hal tersebut
dikarenakan
berdasarkan data hasil
survey  kemenristek-
BPPT menyatakan
bahwa 58% teknologi
di industri diperoleh
dari luar negeri dan
hanya 31% diperolch
dari dalam negeri.

3.4 Analisis SWOT
Pada analisis ini, akan dilakukan pemetaan
terhadap analisis value chain, PEST, dan

COBIT 5. Lingkungan internal bisnis
menggunakan analisis value chain dan
lingkungan eksternal bisnis yang telah

dilakukan dengan menggunakan analisis PEST.
Sedangkan untuk lingkungan internal dan
eksternal Tl  telah  dilakukan  dengan
menggunakan COBIT 5. Penilaian analisis
SWOT dilakukan terhadap dua lingkungan.

ancaman. Tabel analisis SWOT dapat dilihat
pada tabel 6. Dari tabel tersebut diketahui
kekuatan dari lingkungan internal dan eksternal
TI Universitas Airlangga adalah penyediaan
infrastruktur dan layanan sistem dan teknologi
informasi yang memadai mencakup
fakultas/unit/lembaga di lingkungan
Universitas Airlangga. Kelemahannya adalah
masih kurang selaras antara strategi TI dan
strategi  Universitas, kurang mengoptimalkan
aset dan sumber daya yang ada, sehingga
berakibat kurangnya kemampuan TI dan
realisasi manfaat dari investasi TI. Peluang dan
ancaman dihasilkan dari analisis PEST dimana
peluangnya adalah menjadi pendidikan tinggi
yang bermutu serta kemampuan iptek dan
inovasi untuk mendukung daya saing bangsa
sedangkan ancamannya adalah tingkat ekonomi
dan minat masyarakat untuk melanjutkan
perguruan tinggi masih rendah.

Setelah menetapkan kategori dari masing-
masing kriteria kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman. Maka tabel 7 merupakan matriks
strategi yang dapat dilakukan sesuai dengan
hasil diagram cartesius dari analisis SWOT.
Strategi pemanfaat kekuatan dan peluang
dilakukan jika hasil dari diagram terletak pada
kuadran I, Strategi mengatasi kelemahan dan
memanfaatkan peluang dilakukan jika hasil
dari diagram terletak pada kuadran II. Strategi
pemanfaatan kekuatan dalam mengatasi
ancaman dilakukan jika hasil dari diagram
terletak pada kuadran III. Strategi mengatasi
kelemahan dan ancaman dilakukan jika hasil

Lingkungan internal terdiri terdiri dari diagram terletak  pada  kuadran  IV.
kekuatan  dan  kelemahan.  Sedangkan
lingkungan eksternal adalah peluang dan
Tabel 6. Analisis SWOT
Kekuatan Kelemahan

e Penyediaan layanan sistem informasi berbasis web yang
dapat mendukung aktifitas utama maupun pendukung
Universitas Airlangga.

e Penyedia infrastruktur teknologi informasi, seperti jaringan
internet maupun intranet.

e Penyedia web hosting untuk fakultas/unit/lembaga di
lingkungan Universitas Airlangga.

e Direktorat sistem informasi dan komunikasi
tersertifikasi ISO.

yang

e Kurangnya keselarasan strategi TI dan strategi Universitas
Airlangga.

e Kurangnya optimasi aset dan sumber daya.

e Masih kurangnya kemampuan TI.

e Masih kurangnya realisasi manfaat dari investasi TI

Peluang

Ancaman

e Terwujudnya pendidikan tinggi yang bermutu serta
kemampuan iptek dan inovasi untuk mendukung daya
saing bangsa.

e Kemampuan ekonomi masyarakat yang masih rendah.

e Tingkat minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
masih rendah.

e Ancaman keamanan data.
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Kekuatan Kelemahan
e Penyediaan layanan sistem e Kurangnya keselarasan strategi TI
informasi berbasis web yang dapat dan strategi Universitas Airlangga.
mendukung  aktifitas  utama e Kurangnya optimasi aset dan
maupun pendukung Universitas sumber daya.
Airlangga. e Masih kurangnya kemampuan TI.
e Penyedia infrastruktur teknologi e Masih kurangnya realisasi manfaat
informasi, seperti jaringan internet dari investasi TI.
Eksternal Internal maupun intranet.
e Penyedia web hosting untuk
fakultas / wunit / lembaga di
lingkungan Universitas Airlangga.
e Direktorat sistem informasi dan
komunikasi yang tersertifikasi
ISO.
e Terwujudnya pendidikan Strategi Pemanfaatan Kekuatan & Strategi Mengatasi Kelemahan &
tinggi yang bermutu serta Peluang Pemanfaatan Peluang
kemampuan iptek dan inovasi

2 untuk mendukung daya saing e Merencanakan dan merancang e Menyelaraskan tujuan TI dengan

] bangsa. teknologi informasi pada tujuan Universitas Airlangga.

& Universitas Airlangga yang e Memaksimalkan aset, sumber daya
bermutu serta  berkemampuan dan kemampuan TI untuk realisasi
dalam iptek dan inovasi untuk manfaat dari investasi TI.
mendukung daya saing bangsa.

e  Kemampuan ekonomi | Strategi Pemanfaatan Kekuatan Strategi Mengatasi Kelemahan dan
masyarakat masih rendah dalam Mengatasi Ancaman Ancaman

e Tingkat minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi e Melakukan sosialisasi melalui e Mengadakan pelatihan bagi para

H masih rendah. media internet dengan pegawai.

E e Ancaman keamanan data. menggunakan sistem  informasi e Menerapkan  pemulihan  atau

2 berbasis web tentang keunggulan kelanjutan  dari infrastruktur

< Universitas. teknologi informasi setelah

e Menyelenggarakan  perkuliahan kerusakan yang disebabkan
bagi masyrakat yang kurang ancaman dari luar.
mampu  dengan  menawarkan
beasiswa.
Tahap selanjutnya adalah menyusun tabel )
Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan Tageli 9. 1;’[:“‘1( EFAS obe TR i
. aktor-faktor strate; 0bOo atin, ai
Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) st &t . ne Skor
dengan menentukan faktor-faktor yang manjadi Peluang
kekuatan dan kelemahan. Memberikan bobot Menjadi pendidikan 0.7 3 2.1
masing-masing faktor dari skala mulai dari 0,0 tinggi yang bermutu
(tidak penting) sampai dengan 1,0 (sangat Zzl;tl"‘]llf;‘gzm;‘ﬁ iptek
penting). Menghitung rata-rata untuk masing- mendukung daya saing
bangsa
masing faktor dengan memberikan skala mulai Sub total 0.7 2.1
dari 1 (dibawah rata-rata) sampai dengan 4 Ancaman - i o o
(sangat baik). Hasil dari IFAS dan EFAS dapat ii‘;‘:ﬁnpuan ekonomt : ! :
dilihat pada Fabel 8 dan 9. Ancaman keamanan data | 0.15 | 2 0.3
Tabel 8. Matrik IFAS Minat melanjutkan ke 0.05 1 0.05
Faktor-faktor strategi Bobot | Rating | Nilai perguruan tinggi masih
internal Skor rendah
Kekuatan Sub total 0.3 0.45
Memiliki layanan sistem | 0.15 3 0.45 Total | 1.00 2.55
informasi berbasis web
ienye?a mf]r;‘lslt“‘lfmr Tl g-gz ; 8'12 Dari hasil analisis pada tabel 6. IFAS faktor
t k . . o
enyedia wev ostng kekuatan mempunyai total nilai skor 1.05,
Sertifikasi ISO 0.1 3 0.3 danckan kel h . 1 nilai
Sub fotal 0350 1.05 sedangkan kelemahan mempunyal total nila1
Kelemahan skor 1.3. Analisis tabel 7. Menunjukkan bahwa
Kurang selaras strategi 0.2 2 0.4 faktor-faktor peluang mempunyai total nilai
E dan Universitas — - — skor 2.1 dan faktor-faktor ancaman 0.45. Maka
d:nrilfnn g:r(zg;:lm aset | 0. : diketahui selisih dari nilai kekuatan dan
Masih kurangnya 02 2 04 kelemahan adalah (-) 0.25 dan selisih dar1.n11a1
kemampuan TI peluang dan ancaman adalah (+) 1.65. Dari
Kurangnya realisasi 0.15 2 0.3
manfaatsda:t‘nt"elms‘ il S = hasil identifikasi faktor-faktor tersebut maka
ub tota . . . .
Total 1 1.00 235 dapat digambarkan dalam diagram SWOT pada
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gambar diagram 4 berikut ini.



Abidin, N., dkk., Perencanaan Strategis SI/TI Di Perguruan Tinggi Menggunakan COBIT 5 Dan Ward..

Eslemshan 5 : 1
{1.3) {1.03)

Ancamam
10.45)

Gambar 3. Diagram SWOT

Dari hasil diagram Cartesius analisis SWOT di
atas, diketahui bahwa terletak pada kuadran II.
Maka strategi yang dapat diambil adalah
mengatasi kelemahan dan memanfaatkan
peluang. Strategi mengatasi masalah dan
memanfaatkan peluang dapat di lihat matriks
analisis SWOT pada tabel 5..

3.5 Menaksir kebutuhan mendatang

Setelah diketahui dari hasil analisis SWOT
bahwa strategi yang harus dilakukan yaitu,
menyelaraskan tujuan TI dengan tujuan
Universitas dan memaksimalkan aset, sumber
daya, dan kemampuan TI untuk realisasi
manfaat dari investasi TI. Maka langkah
selanjutnya  adalah  melakukan taksiran
terhadap kebutuhan mendatang dari sistem dan
teknologi informasi di DSI  Universitas
Airlangga. Pada penelitian ini, kerangka kerja
COBIT 5 digunakan untuk penaksiran
kebutuhan mendatang. Hal tersebut bertujuan
untuk mengetahui berapa level kematangan
dari sistem dan teknologi informasi yang
dibutuhkan oleh DSI Universitas Airlangga
sesuai dengan level kematangan sistem dan
teknologi informasi dari hasil analisis sistem
dan teknologi informasi pada tabel 3.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak
DSI Universitas Airlangga, level kematangan
dari sistem dan teknologi informasi yang
dibutuhkan adalah level 5.

Metode AHP (Analytic Hierarchy Process)
pada penelitian ini digunakan untuk membantu
mengambil keputusan dalam memilih proses
dalam COBIT 5 yang menjadi prioritas.
Penentuan prioritas proses pada COBIT 5 di
dasarkan pada dimensi BSC dan tujuan TI
COBIT 5. Oleh karena itu, proses penilaian
menggunakan metode AHP dilakukan pada
domain tersebut. Berikut ini adalah hasil
analisis penentuan prioritas proses COBIT 5
terhadap dimensi BSC dan tujuan TI pada
COBIT 5 dengan menggunakan metode AHP.
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Tabel 10. Penentuan prioritas dimensi BSC COBIT
5

leaming and
Lyitaria finanzial | costumer | intemal | mowth
finanzial 1 5 3 %
coshemar 0.2 1 0.3 0.3
internal 0.3 3 1 0.3
lasming nd
Eowth 0.5 3 3 1
jumlal 2 12 T3 kX1

Tabel diatas merupakan matrik perbandingan
berpasangan antara kriteria-kriteria pada
dimensi BSC COBIT 5. Nilai diagonal matrik
untuk perbandingan satu elemen dengan
elemen itu sendiri diisi dengan nilai 1.
Sedangkan isi nilai perbandingan antara 1
sampai dengan 9 adalah kebalikannya.
Kemudian dijumlahan perkolom.

Setelah terbentuk matrik perbandingan maka
dilihat bobot prioritas untuk perbandingan
kriteria. Bobot prioritas didapat dengan cara
membagi isi matrik perbandingan dengan hasil
penjumlahan perkolom yang bersesuaian.
Kemudian dijumlahkan perbaris dan hasil
penjumlahan dibagi dengan banyaknya kriteria,
sehingga ditemukan bobot prioritas seperti
pada tabel 11.

Tabel 11. Bobot prioritas masing-masing
dimensi.
L ) . leaming | bobot
Lriteria | finsn:iasl | costomer | intamsl and jumlsh G
pricttas
Erowth
finansial 0.5 04167 04110| 05556 1.8832| 0.4708
costumer 01| 0.0833] 0.0411| 00833 0.3078]  0.0760
intemal 0.15 0.25| 01370] 0083306203 0.1551
leaming
and
Zrowth 0.25 025] os10] o27rsliissr| o2em

Dari tabel 11 tersebut dapat diketahui bahwa
bobot prioritas dari yang teringgi sampai yang
terendah adalah kriteria finansial, learning and
growth, internal dan kriteria customer.

Untuk  mengetahui  konsisten = matriks
perbandingan dilakukan perkalian pada seluruh
isi kolom kriteria finansial dengan bobot
prioritas kriteria finansial, isi kolom kriteria

customer dengan bobot prioritas kriteria
customer dan  seterusnya. Kemudian
dijumlahkan setiap barisnya dan dibagi

penjumlahan baris dengan bobot prioritas
bersesuaian. Maka hasilnya dapat dilihat pada
tabel 12.
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Tabel 12. Matriks konsistensi kriteria

Tabel 15. Matriks bobot prioritas tujuan TI TI

o ] ] leaming | _— COBIT 5 terhadap kriteria finansial
Lriteria | finesmeis] | costumer | intsms] amd jumlsh pricsitas Finan Jum Bob
sowth o 1 2 3 4 5 6 oh
finansial | 0.4708 | 0.3847| 0.4652] 0.5044 1.0151 | 4.0678 St a ot
costumer| 0.0042| 0.0760| 0.0465| 0.0802]  0.3068| 3.08T2 031 0.1 03} 02 04) 02 ) 1841 03
intemal | 0.1412| 02308 | 0.1551| 00803 0.6163| 30741 1 448 3] 061 | 273 | 545 | 143 71 | 078
Tasming 01 ] 0. 02 00| 00| o1 067 01
md 2 034 | 1] 041 | 568 | 682 | 429 | 54 | 126
eowth | 0.2354| 02308 | 04ss2| 0297m2|  120ms) 41343 01 1 0. T 011 031 o0l o1l 080 [ o1
: i Ie 3 034 | 05| 020 | 409 | 682 | 429 | 74 | 346
total | 161634
- - x - 01] 0. 00] 01| 01 ] 02084 o1
bbb | mlimom | 40408 4 724 2 | 306 | 136 | 136 | 143 46 | 408
) 01] 0. 03] 02| 02| 02 144 02
. . . L 5 724 | 3] 061 | 273 | 273 | 143 74 | 412
Sfatelah matriks koqs1stens1 kriteria sudah o1 T o T o0 T 00T 00T 00037 T 00
dibuat, langkah selanjutnya adalah mengukur 6 034 | 05 | 510 | 341 | 682 | 714 | 8 | 630

konsistensi.
Menghitung CI (A maksimum — n)/(n-1)
CI = (4.0408-4)/(4-1)

=0.0136
Menghitung CR = CI/RI
=0.0136/0.90

CR =0.0151, karena CR <0.1
maka perbandingan konsistensi 100%.

Setelah menetapkan matrik perbandingan
dimensi berdasarkan masing-masing kriteria,
mendapatkan bobot prioritas kriteria serta,
menentukan  konsistensi  kriteria  serta
menghitung nilai konsistensi, maka langkah
selanjutnya yaitu membuat matriks alternatif
tujuan TT COBIT 5 berdasarkan dimensi BSC
COBIT 5 masing-masing kriteria. Langkah yang
dilakukan adalah membuat matriks
perbandingan tujuan TT berdasarkan kriteria dan
mencari bobot prioritas untuk tujuan TI
terhadap masing-masing kriteria. Tabel 13
berikut adalah 17 tujuan TI (/T Goal) pada
COBIT 5.

Tabel 13. Tujuan TI COBIT 5.

No. IT Gosal

1 | Denyalargsan stratami IT dan Bisnis
Espatuhan dan dulungan IT entok kepatuhen bizsnds dengan hulosm
«dsn peraturan akstemal
Eomitmen mansjemen alzaloutif untuk membueat keputuean terksit IT
Pengslolasn resiko biznis vang tedeait IT
Poaalizasi manfaat dar imvestasi IT dan lavanan postofolic
Trapsparansi bigya, manfast dan esilko IT
Layanan [T zajalan dongan bebutuhan bisnis
Pongmmasn gplikaesi dan solusi [T yang momadai
Komampuan IT
Keamanan informasi, infrastrulius pane, «diam apliloasi
Optimasi sset, sumberdsya dan kemampaan IT
Pemberdayam dan dulungsn dar prosss biinis dengan
mensintagrasikan splikssi dan telmolosi ks dalam prosss bizniz
Palskzsmasn prosram membserikan manfast, tepat walthn, sssuai
13 | smzzaron dam memenvhi porzvaratan dan standar lualitss
Esterzadizam infoemasi vang dapat diparcaya dan bermanfaat basi
14 | peneembilan koputesan
15 | Esparuhan TI dengan kebijakam intemal
16 | Bizniz dan Tl personil vans bompsten dan termotivasi
17 | Peneotahian, koahlisn dan indsiatifuntul inovasd bizniz

e o P o T Y L P T )

o]

i
i

Tabel 14. Matriks tujuan TI TI COBIT 5
terhadap kriteria finansial

Finansial 1 2 3 4 5 6
1 1 3 3 2 2 3

2 0.3 1 2 0.5 0.3 2

3 0.3 0.5 1 0.3 2

4 0.5 2 0.3 1 0.5 3

5 0.5 3 3 2 1 3

6 0.3 0.5 0.5 0.3 0.3 1
Jumlah 2.9 10 9.8 8.8 4.4 14

Tabel 16. Matriks tujuan TI TI COBIT 5
terhadap kriteria costumer

costumer 7 8
7 1 3
8 0.3 1
jumlah 13 4

Tabel 17. Matriks bobot prioritas tujuan TT TI
COBIT 5 terhadap kriteria costumer

costumer 7 8 jumlah bobot
7 0.769231 0.75 1.519231 | 0.759615
8 0.230769 0.25 0.480769 | 0.240385

Tabel 18. Matriks tujuan TI TI COBIT 5
terhadap kriteria internal

internal 9 10 11 12 13 | 14 15
9 1 3 2 3 3 3 2
10 0.3 1103 3 2 3 0.5
11 0.5 3 1 3 3 3 2
12 03103103 1105 2 0.3
13 03 105103 2 1 3 0.3
14 031031]03[051]03 1 0.3
15 0.5 2 105 3 3 3 1
jumlah | 3.2 10 | 47 16 13 | 18 6.4

Tabel 19. Matriks bobot prioritas tujuan TI TI
COBIT 5 terhadap kriteria internal

inte ju
rna 9 10 11 12 13 14 15 ml
1 ah

bo
bot

03 (02 (04|01 ]02]|01 03] 19]02
9 12 97 25 93 34 66 12 42 77
5 0 5 5 4 7 5 2 5

00|00 |00 | 01|01 |01 | 00]08]0.1
10 93 99 63 93 56 66 78 51 21
8 0 8 5 3 7 1 2 6

01102027101 ]02¢f01]03]15]02
11 56 97 12 93 34 66 12 73 24
3 0 8 5 4 7 5 1 7

00 [ 00 [ 00| 00] 00|01 |00] 04/ 0.0
12 93 29 63 64 39 11 46 48 64
8 7 8 5 1 1 9 8 1

00 (00 [ 00| 01|00 |01 | 00] 06| 0.0
13 93 49 63 29 78 66 46 27 89
8 5 8 0 1 7 9 8 7

00 1] 00 |00 00]00¢(00]00]03]00
14 93 29 63 32 23 55 46 45 49
8 7 8 3 4 6 9 4 3

01 (01 |01 |01 | 02]01]|0.1 1.2 | 0.1
15 56 98 06 93 34 66 56 11 73
3 0 4 5 4 7 3 5 1
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Tabel 20. Matriks tujuan TI COBIT 5 terhadap
kriteria learning and growth

learning

and

growth 16 17
16 1 2
17 | 05 1

jumlah 1.5 3

Tabel 21. Matriks bobot prioritas tujuan TI
COBIT 5 terhadap kriteria learning and growth

learning

and

growth 16 17 | jumlah bobot
16 0.6667 0.6667 1.3333 0.6667
17 0.3333 0.3333 0.6667 0.3333

Penjelasan untuk penetuan isi nilai dari tabel 14
sampai dengan tabel 21 sama dengan penentuan
nilai pada tabel 10 untuk matriks tujuan TI
COBIT 5 dan tabel 11 untuk bobot prioritas.

Setelah menentukan bobot prioritas dari
masing-masing kriteria terhadap tujuan TI
COBIT 5, Ilangkah selanjutnya adalah
mengkalikan bobot prioritas masing-masing
dimensi BSC COBIT 5 dengan bobot prioritas
masing-masing tujuan TI COBIT 5, kemudian
hasil perkalian tersebut dijumlahkan perkolom.

Sehingga didapatkan total prioritas global
seperti pada tabel di bawah ini.
Tabel 22. Matriks total prioritas global
Glo Fipan Costu Inter lez;r:cllng prligtaitlas
bal sial mer nal erowth alobal
1| 01449 | 0.0237 [ 00477 | 0.0915 0.3078
2 ] 00530 | 00087 | 00175 | 0.0335 0.1126
3| 00634 | 00104 | 00209 | 0.0400 0.1346
4] 00663 | 00108 | 0.0218 | 0.0418 0.1408
5| 01136 | 00186 | 00374 | 0.0717 0.2412
6 | 00297 | 00048 | 0.0098 | 0.0187 0.0630
7 | 03576 | 0.0584 | 0.1178 | 0.2257 0.7596
8 | 01132 | 0.0185 | 00373 | 0.0714 0.2404
9 | 01306 | 0.0213 [ 00430 | 0.0825 0.2775
10 | 00572 | 00094 | 00189 | 0.0361 0.1216
11 | 01058 | 00173 | 0.0349 | 0.0668 0.2247
12 [ 0.0302 | 00049 | 0.0099 [ 0.0191 0.0641
13 | 0.0422 [ 00069 | 0.0139 | 0.0267 0.0897
14 | 00232 | 00038 | 0.0077 | 0.0147 0.0493
15 | 00815 | 0.0133 | 0.0268 | 0.0514 0.1731
16 | 03576 | 0.0584 | 0.1178 | 0.2257 0.7596
17 | 01132 | 00185 | 0.0373 | 0.0714 0.2404

Untuk mengetahui tujuan COBIT 5 yang
menjadi prioritas dari urutan tertinggi sampai
yang terendah, dapat dilihat pada gambar 4.
Angka 1 sampai dengan 17 merupakan jumlah
tujuan TI pada COBIT 5.
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Gambar 4. Diagram prioritas tujuan TI
COBIT 5
Langkah selanjutnya yaitu melakukan pemetaan
hasil pembobotan total prioritas global dengan
masing-masing proses COBIT 5. Hal tersebut
digunakan untuk menentukan prioritas proses
dalam COBIT 5. Tabel 23 merupakan hasil
pemetaan pembobotan total prioritas global
dengan masing-masing proses COBIT 5.

Setelah  melakukan  pemetaan  terhadap
pembobotan total prioritas global dengan
masing-masing proses COBIT 5 seperti pada
tabel 23, maka didapat urutan prioritas proses
COBIT 5 terhadap tujuan TI seperti pada tabel
24. Proses EDMO1 menempati urutan prioritas
pertama, APOO1 urutan kedua dan APOO07
urutan ketiga.

Tabel 24. urutan prioritas proses COBIT 5
terhadap tujuan TL

Domain ID
Proses

Proses Prioritas

Memastikan
pengaturan dan
pemeliharaan 4
kerangka
tatakelola

EDMO1

Memastikan
penyampaian S
manfaat

Evaluate, EDMO02

Direct and

. Memastikan
Monitor 34

optimasi resiko

EDMO03

Memastikan
Optimasi 1
sumber daya

EDM04

Memastikan
transparansi 6
Stakeholder

EDMOS5

Mengelola
kerangka 2
manajemen TIL

APOO1

Mengelola 7

APO02 .
strategi

Mengelola
arsitektur
perusahaan
(Universitas)

APOO3 25

Mengelqla 2
inovasi

APO0O4

Align, Plan

Mengelola 26
and Organise

APOO5 portofolio

Mengelola
anggaran dan 37
biaya

APO06

Mengelola
sumber daya 3
manusia

APOO0O7

Mengelola 3
hubungan

APOO8

Mengelola
perjanjian 9
layanan

APO09
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Mengelola
Pemasok 10

APO10

Mengelola 11
kualitas

APOLl1

Mengelola 29

APO12 f
resiko

Il\(/lengelola 30
camanan

APO13

Mengelola
program dan 27
proyek

BAIO1

Mengelola
definisi 12
kebutuhan

BAIO2

Mengelola
identifikasi dan
13
membangun
solusi

BAIO3

Mengelola
ketersediaan dan 14
kapasitas

BAIO4

Mengelola
pemberdayaan

23

perubahan

organisasi

Build, Acquire

and Implement BAIO5

Mengelola 15
perubahan

BAI06

Mengelola

penerimaan dan 24
transisi

perubahan

BAIO7

Mengelola
28
pengetahuan

BAIO8

BAIO9 Mengelola aset 36

Mengelola 31

BAIIO konfigurasi

Mengelola
DSS01 16

operasi

Mengelola
permintaan dan 17

DSS02
insiden layanan

Deliver,

Mengelola
Service and 18

masalah

DSS03

Support Mengelola 19

keberlangsungan

DSS04

Mengelola
layanan 35
keamanan

DSS05

Mengelola
kontrol proses 20
bisnis

DSS06

Monitor,
Evaluasi, dan 21
Menilai kinerja
dan kesesuaian

MEAO1

Monitor,
Evaluasi, dan 32
Menilai sistem
kontrol internal

Monitor, MEA02

Evaluate and

Monitor,
Evaluasi, dan
Menilai
kepatuhan 33
dengan
persyaratan
eksternal

Assess

MEAO03

Tabel 24 di atas digunakan untuk menentukan
prioritas urutan pekerjaan yang dapat dilakukan.

3.6 Analisis kesenjangan

Analisis kesenjangan dilakukan dengan cara
membandingkan  pada  keadaan  level
kematangan saat ini dengan level kematangan
yang diharapkan pada masa yang akan datang.
Level kematangan saat ini diperoleh dari hasil
kuisioner kepada pihak Direktorat sistem
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informasi dan  komunikasi  Universitas
Airlangga seperti pada tabel 3. Sedangkan level
kematangan yang diharapkan adalah level 5.
Maka kesenjangannya dihasilkan dari selisih
level yang  diharapkan dengan level
kematangan saat ini. Hasil analisis
kesenjangan dapat dilihat pada tabel 25.

Tabel 25. Analisis kesenjangan

Level
Level
Domain 1D saat yang
Proses L dibutuh
ini
kan

5

Kesen
janga

EDMO1
EDMO02
EDMO03
EDM04
EDMO05
APOO1
APO02
APO03
APO04
APOOS
APO06
APO07
APO08
APO09
APO10
APO11
APO12
APOI13
BAIO1
BAIO2
BAIO03
BAI04
BAIOS
BAIO6
BAIO7
BAIO8
BAIO9
BAIL0
DSS01
DSS02
DSS03
DSS04
DSS05
DSS06
MEAO1
MEA02
MEAO03

Evaluate, Direct
and Monitor

Align, Plan and
Organise

Build, Acquire
and Implement

Deliver, Service
and Support

Monitor,
Evaluate and
Assess

[ EV R EVIN [V2) KV2) RV KV KO3 K73 KN K2R KV KV RV KOO KOON KOJ) KON KV RV RV RV KO20 KV)) KON KVY KV KV RV KON KON KN EVIR KV KV VY
R W[W|W[E [ |W[W[ER N[N W[W|WIW[WINRN[N|W =B[N R|W W W I[N B[] —= &

[OS) ISR 1O IO I [VE) IS) 1 \C) ) [VSY (V) KU%Y 11O} 1O I\S) [ \C) ) [USY %) VR IO) NN P [y (URY ) (O 1 1O) 11O [USY FUC) FURY [y [URY (NG o JUR)

3.7 Strategi bisnis sistem informasi

Strategi  SI  mendefinisikan  kebutuhan
organisasi atau permintaan untuk informasi dan
sistem untuk mendukung keseluruhan bisnis.
Dengan kata lain, Strategi SI mendefinisikan
dan  memprioritaskan  investasi yang
dibutuhkan untuk mencapai portofolio aplikasi
yang ideal, sifat manfaat yang diharapkan dan
perubahan yang diperlukan untuk memberikan
manfaat dalam batasan sumber daya dan saling
ketergantungan sistem. Adapun strategi bisnis
sistem informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 23.
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Tabel 26. Strategi bisnis sistem informasi

No. Level Pri
1D
Proses saat orit
Proses .
ini as

1. EDMO02 | Memastikan 1 5
penyampaian
manfaat

2. EDMO03 | Memastikan 4 34
optimasi resiko

3. EDMOS5 | Memastikan 1 6
transparansi
stakeholder

4. APO02 Mengelola 3 7
strategi

S. APO0O4 Mengelola inovasi | 2 22

6. APOO05 Mengelola 2 26
portofolio

7. APO06 Mengelola 2 37
anggaran dan
biaya

8. APOO08 Mengelola 3 8
hubungan

9. APO12 Mengelola resiko 2 29

10. | BAIOS Mengelola 2 23
pemberdayaan
perubahan
organisasi

11. | BAIO6 Mengelola 2 15
perubahan

12. | BAIO7 Mengelola 2 24
penerimaan  dan
transisi perubahan

13. | DSS03 Mengelola 2 18
masalah

14. | DSS04 Mengelola 3 19
keberlangsungan

15. | DSS06 Mengelola kontrol | 2 20
proses bisnis

3.8 Strategi teknologi informasi

Strategi TI Dberkaitan dengan bagaimana
permintaan organisasi untuk informasi dan
sistem yang didukung oleh teknologi, hal
tersebut berkaitan dengan IT supply. Hal ini
membahas penyediaan kemampuan TI, sumber
daya dan layanan TI. Adapun strategi teknologi
informasi yang dibutuhkan seperti pada tabel
27 di bawah ini.

Tabel 27. Strategi teknologi informasi

ID Level | Prioritas

No Proses Proses saat

1. EDMO1 Memastikan 3 4
pengaturan dan
pemeliharaan
kerangka

tatakelola

2. EDM04 | Memastikan 3 1
optimasi

sumber daya

3. APOO1 Mengelola 3 2
kerangka

manajemen TI

4. APOO03 Mengelola 3 25
arsitektur

perusahaan
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(Universitas)

5. APO07 Mengelola 1 3

SDM

6. APO09 Mengelola 1 9
perjanjian
layanan

7. APO10 Mengelola 1 10

pemasok

8. APOI11 Mengelola 4 11

kualitas

9. APO13 Mengelola 3 30

keamanan

10. | BAIO1 Mengelola 3 27
program  dan

proyek

11. | BAIO2 Mengelola 3 12
definisi

kebutuhan

12. | BAIO3 Mengelola 2 13
identifikasi dan
membangun

solusi

13. | BAIO4 Mengelola 2 14
ketersediaan

dan kapasitas

14. | BAIO8 Mengelola 3 28

pengetahuan

15. | BAIO9 Mengelola aset 3 36

16. | BAILO Mengelola 3 31

konfigurasi

17. | DSS01 Mengelola 1 16

operasi

18. | DSS02 Mengelola 2 17
permintaan dan

insiden layanan

19. | DSS05 Mengelola 1 35
layanan

keamanan

3.9 Strategi manajemen SI/TI

Berdasarkan prioritas yang telah di analisis dari
dimensi BSC dan Tujuan TI Universitas
Airlangga dengan menggunakan COBIT 35,
maka diketahui urutan prioritas pada tabel di
atas. Adapun strategi manajemen SI/TT untuk 5
tahun ke depan dapat dilihat pada tabel 28.
Untuk  penentuan  waktu  penyelesaian
disesuaikan dengan analisis kesenjangan dari
level kematangan SI/TL. Jika  jumlah
kesenjangan banyak maka waktu
penyelesaianpun akan semakin lama dan dalam
penelitian ini dihitung pertahun.

3.10 Pemetaan strategi manajemen SI/TI
terhadap kebutuhan aplikasi

Pemetaan strategi manajemen SI/TI terhadap

kebutuhan aplikasi atau sistem informasi

digunakan untuk menentukan portofolio

aplikasi. Tabel pemetaan tersebut dapat dilhat

pada tabel 29.

3.11 Portofolio aplikasi

Tabel 30 merupakan portofolio aplikasi
mendatang  Universitas  Airlangga. Sistem
informasi yang dibutuhkan. Dari hasil

pemetaan strategi manajemen SI/TI terhadap
kebutuhan aplikasi diketahui bahwa aplikasi
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yang dibutuhkan sebagian besar telah
diaplikasikan. Hanya perlu untuk
dimaksimalkan agar penyampaian manfaat dari
sistem informasi dapat terealisasi.

3. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, analisis yang telah
dilakukan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa SI/TI di Universitas Airlangga telah
diaplikasikan dan ditampilkan pada portofolio
aplikasi. Akan tetapi dari penerapan dari SI/TI
masih belum sepenuhnya terealisasi dengan
baik. Oleh karena itu, masih butuh perencanaan
yang lebih matang. Perencanaan tersebut
meliputi penggunaan prioritas. Penggunaan
prioritas berguna untuk menentukan proses
yang paling penting dalam penggunaan SUTI
terkait dengan dukungan SI/TI pada Universitas
Airlangga.

Penggunaan prioritas pada penelitian ini
dihasilkan dari analisis kematangan penggunaan
sistem informasi dan teknologi informasi di
Direktorat sistem informasi dan komunikasi
Universitas Airlangga. Setelah diketahui level

kematangan dari keseluruhan proses, langkah
selanjutnya adalah menentukan prioritas dari
proses. Hasil analisis prioritas menggunakan
metode AHP dihasilkan bahwa proses yang
menjadi prioritas adalah EDMO04, APOOI1,
APOO07, EDMO01, EDM02, EDMO0S5, APOO02,
APOO8, APO09, APO10, APOIl1, BAIO2,
BAIO3, BAIO4, BAIO6, DSS01, DSS02, DSS03,
DSS04, DSS06, MEAO1, APO04, BAIOS,
BAIO7, APOO03, APO0S5, BAIO1, BAIOS,
APO12, APOI13, BAI10, MEA02, MEAO03,
EDMO03, DSS05, BAI09, APO06. Proses
perencanaan strategis terkait dengan prioritas
proses dapat dilihat pada strategi manajemen
SI/TL.

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan model Self Assessmen, sehingga
penilaian terhadap hasil bersifat subjektif. Saran
untuk penelitian selanjutnya, yaitu dengan
melakukan penilaian mandiri bagi auditor.
Kemudian hasil dari penilaian auditor menjadi
pembanding dari hasil penilaian dari pihak yang
dinilai (Universitas Airlangga).

Tabel 23. pemetaan pembobotan total prioritas global dengan masing-masing proses COBIT 5

Dgréeém IT Goal ID Proses Prioritas
) EDMO1,EDMO02,APO01,APO02,APO03, 4
AP0O05,APO07,APO08,BAI01,BAI02
2 EDMO02,AP004,APO05,APO06,APO11,BAI01 13
EDMO03,APO10,APO12,APO13,BAI01,BAI06,
Finansial 3 DSS01, DSS02,DSS03,DSS04,DSS05,DSS06, 11
MEAO01,MEA02,MEA03
4 EDMO1,EDMO5 10
B APO01,APO12,APO13,BAI10,MEA02,MEA03 6
6 EDMO02,EDMO03,EDM05,APO06,APO12,APO13,BAI09 16
Learning And 7 EDMO04,APO01,APO07 1
Growih e EDMO02,APO01,APO02,APO04,APO07, ;
APO08,BAI05,BAI0S
9 EDMO04,APO01,APO03,APO04,APO10,BAI08 5
0 EDMO04,APO01,APO03,APO04,APO07,BAI04, n
BAI09,BAI10, DSS01,DSS03,MEA01
! | 11 EDMO03,APO01,MEAOL,MEA02 8
nterna 12 EDMO03,APO12,APO13,BA106,DSS05 15
13 APO05,APO07,APO11,APO12,BAI01,BAI05 14
14 APO0S,BAI02,BAI07 17
15 APO09,APO13,BAI04,BAI10,DSS03,DSS04 9
EDMO1,EDMO02,EDM05,AP002,APO08,APO09,
Costumer 16 APO10,APO11,BAI02,BAI03,BAI04,BAI06,DSS01, 2
DSS02,D8503,DSS04,DSS06,MEA01
17 APO04,BAI05,BAI07 3

Berdasarkan dari tabel 23 di atas diketahui
bahwa prioritas dari dimensi BSC COBIT 5
secara berurut adalah finansial, learning and
growth, internal dan costumer. Sedangkan
tujuan TI terhadap proses COBIT 5, nomor 7
mendapatkan prioritas pertama dimana proses
yang menjadi urutan pertama adalah EDMO04,
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APOO1, dan APOO07 dan begitu juga seterusnya.
Proses yang sudah mendapat urutan meskipun
berada pada tujuan TI yang lain, maka urutan
proses mengikuti tujuan TI yang sebelumnya.
Hal tersebut dikarenakan proses pada COBIT 5
menyebar di masing-masing tujuan TL
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Tabel 28. Strategi manajemen SI/TI

Level TAHUN
Level yang
No. ID Proses Proses saatini | dibutahk
an
1. EDMO4 Memastikan Optimasi | 3 5
sumber daya
2. APOOI Men gelola kerangka | 3 5
manajemen TI
3. APOO7 Menge}ola sumber daya | 1 5
manusia
4. Memastikan pengaturan dan | 3 5
EDMO1 pemeliharaan kerangka
tatakelola
5. EDMO02 Memastikan ~ penyampaian | 1 5
manfaat
6. Memastikan transparansi | 1 5
EDMOS Stakeholder
7. APO02 Mengelola strategi 3 5
8. APOO08 Mengelola hubungan 3 5
9. APO09 Mengelola perjanjian layanan | 1 5
10. APO10 Mengelola Pemasok 1 5
1. APOI11 Mengelola kualitas 4 5
12. Mengelola definisi | 3 5
BAIOZ 1 | cbutuhan
13. BAIO3 Mengelola ldentl'ﬁkas1 dan | 2 5
membangun solusi
14. BAT04 Mengelola ketersediaan dan | 2 5
kapasitas
15. BAIO6 Mengelola perubahan 2 5
16. DSS01 Mengelola operasi 1 5
17. DSS02 Me.ngelola permintaan dan | 2 5
insiden layanan
18. DSS03 Mengelola masalah 2 5
19. DSS04 Mengelola keberlangsungan 3 5
20. Mengelola kontrol proses | 2 5
DSS06 o
bisnis
21. APO04 Mengelola inovasi 2 5
22. BAIOS Mengelola pe.:mb‘erdayaan 2 5
perubahan organisasi
23. DSS02 Menge_lola penerimaan dan | 2 5
transisi perubahan
24. Mengelola arsitektur | 3 5
APO03 perusahaan (Universitas)
25. APOOS Mengelola portofolio 2 5
26. BAIOI Mengelola  program  dan | 3 5
proyek
27. BAIO8 Mengelola pengetahuan 3 5
28. APO12 Mengelola resiko 2 5
29. APO13 Mengelola keamanan 3 5
30. BAII0 Mengelola konfigurasi 3 5
31. EDMO03 Memastikan optimasi resiko 4 5
32. DSS05 Mengelola layanan | 1 5
keamanan
33. BAI09 Mengelola aset 3 5
34. APO0S Mengelola anggaran dan | 2 5
biaya

Tabel 29. Pemetaan strategi manajemen SI/TI terhadap aplikasi yang dibutuhkan

D Proscs Data yang dibutuhkan Aplikasi yang Keterangan
Proses dibutuhkan
Memastikan Optimasi |e Data sumber daya (data | Sistem informasi | Ada
EDMO | sumber daya center, infrastruktur, | monitoring sumber daya
4 jaringan  telekomunikasi,
jaringan, dll)
Mengelola kerangka |e Memilih kerangka |e Kerangka kerja | Ada
manajemen TI manajemen  TI  yang manajemen TI
APOO1 dibutuhkan (Framework)
e Mengembangkan kerangka
manajemen TI
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Menggunakan TI
Evaluasi kerangka
manajemen TI
APOO7 Mengelola sumber daya Data pegawai Sistem informasi | Ada
manusia kepegawaian
EDMO Memastikan ~ pengaturan Kerangka tatakelola Sistem informasi badan | Perlu diperbarui
1 dan pemeliharaan kerangka penjaminan mutu
tatakelola
EDMO | Memastikan penyampaian Data kepuasan penggunaan | Sistem informasi survey | Ada
2 manfaat SUTI kepuasan
EDMO0 | Memastikan transparansi Data sumber daya manusia | Sistem informasi | Ada
5 Stakeholder kepegawaian
Mengelola strategi Data program kerja Sistem informasi | Ada
APO02 direktorat sistem
informasi Unair
Mengelola hubungan Data hubungan pengguna | Sistem informasi | Ada
APO08 dan penyedia layanan keluhan pengguna
layanan (Helpdesk)
APO09 Mengelola perjanjian Data perjanjian layanan Sistem informasi | Ada
layanan perjanjian layanan
Mengelola Pemasok Data pemasok Sistem informasi | Ada
APO10 pengadaan barang dan
jasa
APO11 | Mengelola kualitas Data penjaminan mutu Sistem informasi | Perlu
penjaminan mutu diperbarui
Mengelola definisi Data kebutuhan barang | Sistem informasi | Ada
BAIO2 | kebutuhan dan jasa pengadaan barang dan
jasa
Mengelola identifikasi dan Data laporan permasalahan | Sistem informasi | Ada
BAIO3 | membangun solusi layanan permintaan layanan
(Helpdesk)
BAIO4 Mengelola  ketersediaan Data kebutuhan layanan Sistem informasi | Ada
dan kapasitas monitoring layanan
BAIOG Mengelola perubahan Data perjanjian layanan Sistem informasi | Ada
perjanjian layanan
DSSO1 Mengelola operasi Data pengelolaan layanan Sistem informasi | Ada
monitoring layanan
Mengelola permintaan dan Data laporan permintaan | Sistem informasi | Ada
DSS02 | insiden layanan dan insiden layanan permintaan layanan
(Helpdesk)
Mengelola masalah Data laporan permintaan | Sistem informasi | Ada
DSS03 dan insiden layanan permintaan layanan
(Helpdesk)
Mengelola Data ketersediaan layanan | Sistem informasi | Ada
DSS04 monitoring layanan
keberlangsungan
Mengelola kontrol proses Data layanan | Sistem informasi | Ada
bisnis kemahasiswaan kemahasiswaan:
DSS06 e Sistem  informasi
akademik
e E-learning
e E-library
APOO4 Mengelola inovasi Data pengembangan T1 Program kerja | Ada
pengembangan SU/TI
BAIOS Mengelola pemberdayaan Data perubahan organisasi | Sistem informasi | Ada
perubahan organisasi Manajemen organisasi
DSS02 Mengelola penerimaan dan Data perubahan organisasi | Sistem informasi | Ada
transisi perubahan Manajemen_organisasi
Mengelola arsitektur Arsitektur tatakeloa SI/TI | Menyediakan, Ada
perusahaan (Universitas) universitas mengembangkan dan
APO03 memelihara hardware,
software, datacenter,
jaringan telekomunikasi
APOOS5 Mengelola portofolio Data aset dan sumber daya | Sistem informasi aset | Tidak ada
dan sumber daya
BAIO1 Mengelola program dan program kerja DSI Program kerja | Ada
proyek pengembangan SUTI
BAIOS Mengelola pengetahuan Data pegawai Pendidikan dan | Ada
Pelatihan bagi pegawai
Mengelola resiko Identifikasi, pengukuran, | Penerapan kerangka | Ada
APO12 penanganan dan | manajemen TI
pengawasan resiko
APOI3 Mengelola keamanan Data ancaman keamanan Menerapkan perangkat | Ada

keamanan (software dan
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hardware)
Mengelola konfigurasi e Data kebutuhan | Penerapan kerangka | Ada
BAI10 . .
konfigurasi manajemen TT
EDMO | Memastikan optimasi |e Data optimasi resiko Penerapan kerangka | Ada
3 resiko manajemen TI
Mengelola layanan |e Memastikan prosedur dan | Sertifikasi standar | Ada
DSS05 | keamanan kebijakan keamanan | keamanan ISO 27001
layanan
Mengelola aset e Data aset Sistem informasi | Tidak ada
BAIO9
pengelolaan aset
Mengelola anggaran dan |e Data anggaran dan biaya Sistem informasi | Ada
APO06 .
biaya keuangan
Tabel 30. Portofolio aplikasi

Strategis

Berpotensi tinggi

Kerangka manajemen TI (ada)

Sistem informasi badan penjaminan mutu (ditambah)
Program kerja Dircktorat sistem informasi dan
komunikasi (ada)

Pendidikan dan Pelatihan bagi pegawai (ada)

Sertifikasi standar keamanan ISO 27001 (ada)

Sistem informasi kepegawaian (ada)
Sistem informasi perjanjian layanan (ada)

Sistem informasi keuangan (ada)

Sistem informasi monitoring sumber daya (ada)

Sistem informasi survey kepuasan (ada)

Sistem informasi Direktorat sistem informasi dan
komunikasi (ada)

Sistem informasi keluhan layanan (ada)

Sistem informasi monitoring dan permintaan layanan
(ada).

Sistem informasi kemahasiswaan (ada)

dan  memelihara

Menyediakan, mengembangkan

hardware,  software, datacenter ~dan jaringan
telekomunikasi (ada)
Menerapkan perangkat

hardware) (ada)

keamanan (software dan

Sistem informasi pengadaan barang dan jasa
(ada)
sumber

Sistem informasi aset dan

(ditambah)

daya

Operasional kunci

Pendukung
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